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Abstract
Purpose: Research objectives: the effect of input factors for
. lowland rice farming production, and technical -efficiency,

allocative, and economic use of lowland rice farming inputs.
Method: The population is 908 farmers and the sample is taken
using Sugiart's calculation, which obtained 51 samples by
determining the sample by simple random sampling. Multiple linear
regression analysis with Cobb-Douglas production function,
technical efficiency analysis with DEA approach, allocation
efficiency analysis and economic efficiency analysis.

Results: 1) land area production factor, phonska fertilizer and KCL

Riwayat Artikel fertilizer significantly affect rice farming production, 2) technical
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1. Pendahuluan

Sektor pertanian memiliki peran sebagai pengerak ekonomi rakyat di wilayah pedesaan, mengurangi
pengangguran dan berkontribusi sebesar 20,52% dari Produk Domestik Bruto Nasional (BPS, 2020).
Sektor pertanian meliputi lima sub sektor yaitu tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perikanan
dan perkebunan (Zulkarnain et al., 2010). Peningkatan produksi tanaman pangan bertujuan
mewujudkan pertanian tangguh (Khairul & Lamusa, 2021). Salah satu jenis tanaman pangan yang terus
dikembangkan yaitu padi.

Padi memiliki produk turunan yang berupa beras (Leksono et al., 2018) dan berfungsi sebagai bahan
pangan yang dikonsumsi secara rutin oleh masyarakat dibandingkan yang lainnya (Rachmat, 2012).
Posisi beras sebagai bahan makanan pokok memiliki implikasi luas pada berbagai kebijakan pemerintah
yang meliputi aspek politik, ekonomi, dan sosial (Kusnadi et al., 2011). Tanaman padi bukan memenuhi
kebutuhan pangan tetapi meningkatkan pendapatan petani (Sari, 2010). Kabupaten Lampung Tengah
memiliki luas panen 98.254,40 ha dan jumlah produksi sebesar 455.234,05 ton sehingga dikatakan
sebagai sentral produksi padi di Provinsi lampung (BPS Lampung, 2020). Kecamatan yang menjadi
sentral produksi padi di Kabupaten Lampung Tengah adalah Kecamatan Trimurjo seluas7.867 ha dan
hasil produksi 45.899 ton. Wilayah potensial untuk usahatani padi dan sentral produksi padi di
Kecamatan Trimurjo adalah Liman Benawi dengan luas lahan 312,75 ha dan jumlah produksi 1.461,80
ton (BPS Trimurjo, 2019).

Pada tahun 2018 produksi padi di Kampung Liman Benawi mengalami penurunan yaitu 1.461,8 ton
dari tahun sebelumnya sebesar 3.359,2 ton (BPS Lampung, 2019).Menurut Mubyarto (1987),
penurunan produksi padi diakibatkan oleh beberapa hal meliputi luas lahan, jumlah tenaga kerja, modal,
ketersediaan akan air irigasi, wawasan atau pengetahuan petani dalam usahatani, dan teknologi yang
digunakan. Penggunaan faktor produksi yang tidak efisiensi menyebabkan rendahnya hasil produksi.
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Menurut Soekardono (2005) penggunaan faktor produksi dinyatakanefisien apabila mendapatkan
keuntungan yang maksimum. Efisiensi bertujuan mengoptimalkan faktor produksi yang digunakan
supaya hasil produksi maksimal dan berkelanjutan, serta pendapatan petani meningkat (Nahraeni et al.

2017)

Permasalahan petani terdiri dari lahan yang sempit, modal usahatani yang kurang, produktivitas pekerja
yang rendah, hama penyakit tanaman yang menyerang, dan penggunaan sarana produksi pertanian yang
berlum optimal (Juswadi et al., 2020). Sebagian besar petani yang menggunakan faktor produksi tidak
optimal (Azwar et al., 2019). Faktor produksi usahatani yang digunakan secara tepat dan efisien
memberikan keuntungan(Laksmi et al., 2012), tetapi seiring perkembangan zaman, luas lahan sawah
sudah mulai beralih fungsinya (Noer et al., 2018; Nazeb et al., 2019) dan berdampak pada kekurangan
produksi di masa mendatang (Marjelita et al., 2015). Menurut (Puspitasari, 2017) efisiensi muncul
dikarenakan sumberdaya untuk memenuhi kebutuhan manusia terbatas, sehingga mengorbankan biaya
sekecil-kecilnya dengan menhasilkan output yang optinal. Penggunaan faktor produksi yang tidak
efisien berdampak pada produkstivitas pertanian (Azwar et al., 2019).

Mewujudkan pertanian secara berkelanjutan dilakukan dengan menggunakan input produksi baik secara
efektif maupun efisien (Dewi et al., 2012). Kombinasi faktor produksi yang sesuai anjuran pemerintah
dan penelitian sebelumnya dapat mengurangi biaya produksi sehingga menperoleh produksi optimal
(Puspitasari, 2017). Untuk mendapatkan faktor produsi, petani memerlukan modal yang didapatkan
melalui pinjaman (Aulia & Anwar, 2021), hal ini yang membuat petani harus berhati-hati dalam
mengelola modal tersebut (Chania et al., 2021). Petani dalam menggunakan input produksi tidak
optimal, padahal penggunaan input produksi secara efisien dapat memberikan keuntungan maksimal
(Dewi etal., 2012). Berdasarkan uraian, tujuan penelitian adalah 1) menganalisis pengaruh faktor-faktor
produksi terhadap usahatani padi sawah, 2) menganalisis tingkat efisiensi teknis, 3) menganalisis
tingkat efisiensi alokatif, 4) menganalisis tingkat efisiensi ekonomi penggunaan input usahatani padi
sawah

2. Tinjauan pustaka dan pengembangan hypotesis

Analisis Data

Analisis fungsi produksidengan model Cobb-Douglas dan Analisis efisiensi yaitu efisiensi teknis,
efisiensi alokatif, dan efisiensi ekonomi.

Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh dalam Produksi Padi Sawah

Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas. Variabel penggunaan terdapat distribusi normal dengan mengunakan diagram
Normal P-P Plot dan Kolmogorov-smirnov(Ghozali, 2005).

b) Uji Heteroskedastisitas.Variabel penggunaan terdapatketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke lainnyamelalui grafik scatterplot(Ghozali, 2005).

c) Uji Multikolinearitas. Variabel penggunaan terdapatada hubungan linear diantara beberapa
variabel pada model regresi melalui nilai tolerance> 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor

(VIF) <10 (Ghozali, 2005).

Analisis fungsi produksi dengan model Cobb-Douglas menjelaskan pengaruh penggunaan faktor
produksi yaitu luas lahan (Xy), benih (Xz), pupuk organik (Xs), pupuk kandang (Xa),urea (Xs), NPK
phonska (Xs), TSP (X7), KCL (Xs),pestisida (Xo), dan tenaga kerja (Xio)terhadap produksipadi sawah
(Y).Fungsi produksiCobb-Douglassecara matematis sebagai berikut(Soekartawi, 2003):

Y = bOX1b1X2b2X3b3X4b4X5b5X5b6X7b7X8b8 ......................... XnP"e!
Regresi Linier Berganda dengan fungsi produksi Cobb-Douglas dilogaritmakan sebagai berikut :

LnY = Ln bo + biLnXi+ boLnXo+ bslnXsz+ baLnXa+ bsLnXs+ bsLnXe+ b7LnX7+ bgLnXg+
beLLnXo+ b1gLLnX1g
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Keterangan

LnY = produksi padi sawah (kg) LnXs = NPKphonska (kg)
b1-bio = koefisien regresi untukX:-Xe LnX; = TSP (kg)

LnX; = luas lahan (ha) LnXs = KCL (kg)

LnX: = Dbenih (kg) LnXy = pestisida ()

LnXs = pupuk organik (kg) LnXp = tenaga kerja (HOK)
LnXa4 = pupuk kandang (kg)

LnXs = urea (kg)

Analisis Efisiesi Usaha tani Padi Sawah

Efisiensi Teknis

Efisiensi teknis menggunakan Data Envelopment Analisys (DEA). DEA berfungsi mengukur efisiensi
teknis dari usahatani yang diubah menjadi Decision Making Unit (DMU) (Marjelita et al., 2015). Data
yang terkumpul dari setiap DMU diolah dengan software DEAP version 2.1 dengan pendekatan
variable return to scale. Pendekatan variable return to scale (VRS) menyatakan bahwa rasio
penambahan input dan output tidak sama yang artinya penambahan input sebesar n kali belum tentu
menyebabkan output meningkat sebesar n kali.

Efisiensi Harga

Efisiensi harga dengan menyamakan produk marginal setiap faktor produksi dengan harganya.

Dikatakan efisiensi harga apabila NPM sama harga faktor produksi. NPM faktor produksi X

(Soekartawi, 2003):

a. Produksi Fisik Marginal (PFM), merupakan perubahan penggunaan satu-satuan input yang
digunakan:

Y
PPMXx; = biﬁ
Keterangan:
PPMXx; =  PFM dari X;
Y = geometrik mean dari output
Xi = geometrik mean dari input X;
bi = koefisien regresi dari masing-masing faktor produksi (X;)

b. NPMdihitung dengan mengalikan PFM dengan harga satu-satuan unit produksi (Py).

NPMx; = PFMXx;i . Py

Keterangan:
NPMX; = NPM dari input X
Py = Harga rata-rata satu unit produksi (Py)

c. Indeks efisiensifaktor produksi, dihitung membandingkan NPM faktorproduksi dengan Pxi.

NPMxi
Ef T oPxi
Keterangan:
Ef = Indeks efisiensi faktor produksi (Xi)
NPMX; = NPM menggunakan X;
Px; = Harga faktor produksi
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NPMxi tidak selalu sama dengan Pxi, kriteria:
1. NPMxi/Pxi> 1, belum efisien, input X ditambah.
2. NPMxi/Pxi< 1tidak efisien, input X dikurangi.

Efisiensi Ekonomi
Efisiensi ekonomi ditentukan dengan persamaan.

EE=ET. EA
Keterangan:
EE = Efisiensi Ekonomi
ET = Efisiensi Teknik
EA = Efisiensi Alokatif

3. Metode penelitian

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penentuan lokasi di Kampung Liman Benawi Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah secara
sengaja (purposive) dengan pertimbangan sentral produksi padi sawah. Waktu penelitian dilakukan
bulan Desember 2020 sampai Januari 2021.

Jenis Pengumpulan Data

Jenis data primer didapatkan dari hasil wawancara petani menggunakan kuesioner, sedangkan jenis data
sekunder didapatkan dari literatur seperti buku, penelitian terdahulu, Badan Pusat Statistik (BPS), dan
instansi yang lainnya.

Populasi dan Sampel
Jumlah populasi petani padi sawah di Kampung Liman Benawi adalah 908 petani sawah. Teknik
penentuan sampel mengacu pada rumus Sugiarto et al, (2003) didapatkan 51 petani sawah.

Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling (populasi memiliki peluang sama
menjadi sampel) (Sugiyono, 2017).

4. Hasil dan pembahasan

Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh dalam Produksi Padi Sawah

Uji asumsi klasik regresi linear berganda

Uji Normalitas

Hasil diagram Normal P-P Plot terdapat titik-titik mendekati garis diagonal. Hasil uji Kolmogorov-
smirnov menunjukkan data residual terdistribusi normal dengan nilai sig. 0,287 (sig. >0,05).

Uji Multikolinieritas

Hasil nilai VIF pada luas lahan (X1) yaitu 20,687 dan benih (X;) yaitu 25,291 diatas 10 dan nilai
tolerance luas lahan (X1) yaitu 0,48 dan benih (X>) yaitu 0,40 kurang dari 0,10 sehingga ada masalah
multikolinearitas antar variabel bebas dan untuk mengatasinya perlu dihilangkan atau mengeluarkan
salah satu variabel yang terkena masalah multikolinearitas dari model. Menurut Montgomery et al.
(2006) masalah multikolinearitas dapat dihilangkan dengan cara menambah data baru atau
menghilangkan satu/lebih variabel bebas.

Variabel bebas yang dihilangkan adalah variabel benih (X>) dikarenakan memiliki nilai VIF yang paling
tinggi diantara yang lain. Berdasarkan perhitungan tanpa variabel benih (X») didapatkan nilai VIF untuk
variabel luas lahan, pupuk organik, pupuk kandang, urea, NPK Phonska, TSP,KCL, pestisida dan tenaga
kerja < 10 dan nilai tolerance> 0.10 sehingga data terbebas dari masalah multikolinearitas.
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Uji Hetroskedastisitas

Hasil grafik scatterplot menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas dikarenakan tidak membentuk
pola tertentu. Menurut (Aryani, et al., 2021) heteroskedastisitas terjadi dengan tidak membentuk pola
tertentu.

Uji Kelayakan Model

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? 0,885 (88,5%), artinya variabel produksi padi 88,5% dipengaruhi oleh variabel bebas
sedangkan 11,5% sisanya dipengaruhi variabel lain diluar model persamaan. Sejalan penelitian (Sari,
2010)menyatakan bahwa R? sebesar 92,9 %; (Nazeb et al., 2019) yang menyatakan bahwa R? sebesar
96,1 %.

Uji F

Nilai F hitung (35.113) >nilai F tabel (2.08). Nilai prob. F hitung (sig.) 0,000 < dari tingkat sig. 0,005
artinya pengaruh secarabersama-sama variabel bebas terhadap produksi padi sawah di Kampung Liman
Benawi.

Uji t
Hasil Uji t dari fungsi produksi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Koefisien Regresi Penggunaan Faktor Produksi Usahatani Padi Sawah di
Kampung Liman Benawi

Variabel Koefisien regresi (b) T hitung Sig.

Luas Lahan (X1) 1.041 7.599 .000™"
Pupuk Organik (Xs) 017 1.388 172

Pupuk Kandang (X4) .019 746 460™
Urea (Xs) .004 230 819"
NPK Phonska (Xs) 022 1.692 .098™
TSP (X7) .002 195 847"
KCL (Xs) .019 2.106 041"
Pestisida (Xo) -.013 -416 679
Tenaga Kerja (Xio) -.024 -.189 .851™

Sumber: Data Primer (Diolah), 2020

Keterangan:

Tingkat Kepercayaan (TK)

*)  : TKsebesar 90% (t tabel a.=1,30308)

**) : TKsebesar 95% (t tabel o= 1,68385)
***) : TKsebesar 99% (t tabel o = 2,42326)

ns) : Tidak Berpengaruh Nyata

Tabel 1. menunjukkan bahwa model fungsi produksi padi sawah:

LnY = bo + biLnX; + bsLnX3 + bsLnX4 + bsLnXs + bsLnXe + b7LnX7 + bglLnXg + bglL.nXg +
bloLnX10+ e
Dimana:
LnY = 8.689 + 1.041LnX; + 0.017LnXz + 0.019LnX4 + 0.004LnXs + 0.022L.nXs +

0.002LnX7 + 0.019LNnXg —0.013LNnXg — 0.024LnX10 + €
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Persamaan regresi produksi padi sawah menjelaskan:

Luas lahan (X1)

Nilai thitung luas lahan (7.599) > dari twne(2.42326) dan sig. 0,000<0,01 artinya luas lahan berpengaruh
nyata terhadap produksi padi pada taraf kepecayaan 99%.Nilai koefisien luas lahan 1,041 dan bertanda
positif artinya penambahan luas lahan 1% menaikkan produksi 1,041% dengan faktor produksi lain
konstan, sejalan penelitian (Kholid, 2011) koefisien luas lahan 0,204 dan nilai probabilitasnya 0,05
artinya bahwa koefisien dari luas lahan berpengaruh positif terhadap produksi, kemudian Notorianto
(2011) menyatakan koefisien luas lahan terhadap produksi padi 0,531 dan nilai sig. 0,000 artinya luas
lahan berpengaruh nyata terhadap produksi, hal ini sesuai dengan penelitian(Sari, 2010; Puspitasari,
2017; Noer et al., 2018; Azwar et al., 2019; Nazeb et al., 2019; Khairul & Lamusa, 2021). Luas lahan
dapat meningkatkan produksi dengan memaksimalkan input produksi. (Zulkarnain et al., 2021)

Pupuk organik (X3)

Nilai thitung pupuk organik (1.388) > dari tinei(1,30308) dengan signifikan 0,172. Nilai sig. 0,172 >0,10
artinyapupuk organik tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi.Nilai koefisien pupuk organik
0,017 bertanda positif artinyapenambahan pupuk organik 1% dapat menaikkan hasil produksi 0,017%
dengan faktor produksi konstan, sejalan penelitian (Laksmi et al., 2012), pupuk organik tidak
berpengaruh nyata dikarenakan nilai sig. 0,701 >0,05 dan nilai koefisien regresi 0,015. Kemudian
menurut (Dewi et al., 2012), nilai koefisien pupuk organik adalah 0,000 dan nilai probabilitas 0,990
artinya pupuk organik tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi. Menurut sebagian petani pupuk
organik memegang peranan yang penting dalam peningkatan produksi. Menurut (Arimbawa &
Widanta, 2017), proses dekomposer lebih aktif pada kombinasi pupuk organik dan pupuk anorganik,
sehingga penyediaan unsur hara tanaman berjalan cepat. Kemudian Menurut (Zahrah, 2011),
peningkatan hasil produksi tanaman padi, hal ini dikarenakkan unsur hara N, P, K lengkap sehingga
perkembangan vegetatif tanaman, fotosintesis dan translokasi berlangsung optimal.

Pupuk kandang (X4)

Nilai thitung pupuk kandang (0,746) < dari tine(1,30308). Nilai sig. 0,460 >0,10 artinya pupuk kandang
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah. Nilai koefisien pupuk kandang 0,019 dan
bernilai positif terhadap produksi padi artinya penambahan pupuk organik 1% dapat menambah hasil
produksi 0,019% dan faktor produksi yang lain konstan. Sejalan penelitian (Yuliana et al., 2017) faktor
produksi pupuk kandang tidak berpengaruh nyata dengan nilai sig. 0,567 >dari 0,05. Menurut
(Saraswati et al., 2017), pupuk kandang tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi karena nilai
sig. 0,445 >0,05.

Pupuk Urea (Xs)

Nilai thiwng Urea (0,230) < dari twne(1,30308) dan nilai sig. 0,819 > 0,10, artinya pupuk urea tidak
berpengaruh nyata.Nilai koefisien urea 0,004 dan bernilai positif terhadap produksi padi sawah artinya
penambahan penggunaan urea 1% dapat menambah hasil produksi 0,004% dan faktor produksi yang
lain konstan. Menurut penelitian (Maharani et al., 2019) faktor produksi urea tidak berpengaruh
terhadap produksi padi sawah karena nilai sig. 0,260 >0,05 serta didukung oleh penelitian (Dewi et al.,
2012)menunjukkan bahwa urea tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi dikarenakan nilai
sig.0,310 >0,05. Selain itu, menurut (Laksmi et al., 2012; Puspitasari, 2017; Nazeb et al., 2019)urea
berpengaruh signifikan terhadap produksi padi sawah.

Pupuk NPK Phonska (Xs)

Nilai thing NPK phonska (1,692)>dari tianer (1,68385)dan nilai sig.0,098< 0,10 artinya NPK phonska
berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah. Nilai koefisien NPK phonska 0,022 dan bernilai
positif terhadap produksi padi sawah artinya penambahan penggunaan NPK phonska 1% dapat
menambah hasil produksi 0,022% dan faktor produksi yang lain konstan. Sejalan penelitian (Yuliana et
al., 2017) faktor produksi NPK Phonska berpengaruh terhadap produksi padi, sehingga penambahan
penggunaan NPK Phonska sebesar 1% maka menambah hasil produksi 0,614%. Menurut(Laksmi et al.,
2012; Maharani et al., 2019)NPK phonska berpengaruh nyata terhadap produksi padi.
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Pupuk TSP (X7)

Nilai thiwng TSP (0,192)< dari twnei(1,30308) dan nilai sig. 0,847 >0,1, artinya TSP tidak berpengaruh
nyata terhadap produksi padi sawah.Nilai koefisien TSP 0,002 dan bernilai positif terhadap produksi
padi sawah artinya penambahan penggunaan TSP 1% dapat menambah hasil produksi 0,002% dan
faktor produksi yang lain konstan. Menurut penelitian (Nazeb et al., 2019) TSP tidak berpengaruh nyata
terhadap produksi padi dikarenakan nilai sig. 0,212 >0,10. Selain itu, penelitian (Nazeb et al., 2019)
menyatakan TSP berpengaruh signifikan terhadap produksi padi.

Pupuk KCL (Xs)

Nilai thitng KCL (2,106)>dari tianei(1,68385)dan nilai sig. 0,041 <0,05 artinya KCL berpengaruh nyata
terhadap produksi usahatani padi sawah. Nilai koefisien KCL 0,019 dan bernilai positif terhadap
produksi padi sawah artinya penambahan penggunaan KCL 1% dapat menambah hasil produksi 0,019%
dan faktor produksi yang lain konstan, sejalan penelitian (Sari, 2010)KCL berpengaruh nyata terhadap
produksi padi sawah karena nilai thiung >dari tupe. Kemudian penelitian (Sularso et al., 2019), KCL
berpengaruh nyata terhadap produksi padi karena nilai thiwngl,9247 >dari tiper 1,6859. KCL memiliki
kandungan kalium dan klorida, menurut (Toha. et al., 2002) pupuk kalium memperbaiki mutu hasil,
dam pupuk kalium dapat dijadikan sebagai peningkatan pertumbuhan tanaman dan mutu fisik.
Kandungan pupuk KCL membuat mutu dan kualitas dari hasil produksi lebih baik.

Pestisida (Xo)

Nilai thiwngpestisida (-0,416)<dari tiner (1,30308) dan nilai sig. 0,679 artinya pestisida tidak berpengaruh
nyata, sejalan penelitian (Yuliana et al., 2017) pestisida tidak berpengaruh nyata dikarenakan sig.
0,115 > 0,05. Menurut (Azwar et al., 2019), pestisida tidak betpengaruh nyata terhadap produksi padi
dikarenakan sig.0,288. Nilai koefisien pestisida -0,013 dan bertanda negatif artinya penambahan
penggunaan pestisida sebesar 1% dapat menurunkan hasil produksi -0,013% dan faktor produksi yang
lain dianggap konstan. Selain itu, menurut (Laksmi etal., 2012; Khairul & Lamusa, 2021)pestisida tidak
berpengaruh terhadap produksi padi. Jenis pestisida yang dimanfaatkan petani untuk tanaman padi
berupa insektisida dan herbisida (Laksmi et al., 2012).

Tenaga Kerja (X10)

Nilai thiwng tenaga kerja (TK) (-0,189)<dari trnei(1,30308) dan nilai sig. 0,851 > 0,1 artinya TK tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani padi sawah, sejalan penelitian Wibowo (2012) nilai
thitung TK(-2,862)<dari tiane(-2,03011) artinya TK pada usahatani padi tidak berpengaruh nyata. Selain
itu, penelitian Muhajirin (2014) TK tidak berpengaruh nyata dikarenakan thitung (-.196) > tuaper (1,994)
dan sig. 0,845. Kemudian penelitian (Sari, 2010; Laksmi et al., 2012; Khairul & Lamusa, 2021)
menyatakan tenaga kerja tidak berpengaruh nyata.Nilai koefisien TK-0,024 dan bertanda negatif artinya
penambahan penggunaan TK 1% dapat menurunkan hasil produksi -0,024% dengan faktor produksi
yang lain konstan, sejalan penelitian(Wibowo, 2012), nilai koefisien TK-0,463 artinya penambahan TK
sebesar 1 % dapat menurunkan hasil produksi 0,463 %.

Analisis Efisiensi
Analisis Efisiensi Teknis Usahatani Padi Sawah
DEA (Data Envelopment Analisys) menghasilkan nilai efisiensi teknis sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Efisiensi Teknis Usahatani Padi Di Kampung Liman Benawi secara simultan

Keterangan VRS* RTS**
Mean 0,856 Increasing
Maksimum 1,000 Constant
Minimum 0,294 Increasing

Sumber: Data Primer (Diolah), 2020
*) VRS (variable returns to scale)
**) RTS (Return to scale)
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Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai mean yang diperoleh pada daerah penelitian yaitu 0.856 atau 85,6%.
Nilai mean ini menunjukkan bahwa petani padi di Kampung Liman Benawi masih bisa meningkatkan
nilai efisiensi teknisnya sebesar 14,4%. Nilai mean yang diperoleh dilokasi penelitian lebih tinggi
dibandingkan nilai mean efisiensi teknis usahatani di Thailand dan Nepal. Menurut (Dhungana et al.,
2004), mayoritas petani di Nepal masih tidak efisien secara teknis dalam melaksanakan usahataninya,
karena hasil penelitian menunjukkan nilai mean hanya 0.76 atau 76%. Sedangkan petani di Thailand
juga memiliki nilai mean yang lebih rendah yaitu 0.74 atau 74% (Krasachat, 2016). Petani di Kampung
Liman Benawi mempunyai kinerja yang lebih baik dalam mengalokasikan penggunaan input dalam
usahataninya walaupun masih terdapat beberapa input yang perlu dikurangi dan ditambah
penggunaannya.

Tabel 3. Jumlah Petani Yang Efisien Secara Teknis di Kampung Liman Benawi

Keterangan Jumlah Persentase (%)
Nilai efisiensi = 1 31 60,78
Nilai efisiensi < 1 20 39,21

Total 51 100,00

Sumber: Data Primer (Diolah),2020

Tabel 3 menunjukkan bahwa secara teknis 31 petani (60,78%) dilokasitelah efisiensedangkan 20 petani
sampel (39,21%) masih banyak petani yang tidak efisien tetapi masih memiliki kesempatanmemperoleh
hasil maksimalmelalui pengurangan atau penambahan input produksi.Menurut (Fitri et al., 2017), DMU
memiliki efisiensi teknis sama dengan satu 75,56%, sedangkan DMU yang memiliki nilai efisiensi
teknis < 1 sebesar 24% dari total sampel. Hal ini menunjukkan bahwa petani di Kampung Liman Benawi
masih kurang optimal dalam menggunakan faktor produksi padi.

Analisis Efisiensi Alokatif Usahatani Padi

Efisiensi Alokatif di Kampung Liman Benawi adalah 2,72. Nilai rata-rata efisiensi alokatif di Kampung
Liman Benawi lebih besar dari 1, yang artinya secara rata-rata tingkat efisiensi alokatif usahatani padi
didaerah penelitian belum efisien atau belum tercapai, sejalan penelitian Notorianto (2011) nilai
efisiensi alokatif 14,17 artinya nilai efisiensi > dari 1 artinya usahatani padi secara efisiensi alokatif
tidak efisien.

Luas lahan (X1)

Nilai efisiensi alokatif luas lahan 6,22 artinya alokatif luas lahan belum efisien maka perlu ditambah,
sejalan penelitian (Saraswati et al., 2017) nilai efisiensi alokatif luas lahan 16,1 yang artinya nilai
efisiensi alokatif>dari 1 sehingga penggunaan lahan belum mencapai efisiensi alokatif. Didukung oleh
penelitian (Sari, 2010), bahwa nilai efisiensi alokatif luas lahan 7,02 < dari 1, sehingga luas lahan belum
efisien oleh karena itu perlu penambahan luas lahan, hal ini dikarenakan ketersediaan lahan yang masih
luas (Zulkarnain et al., 2021)

Pupuk organik (Xs)

Nilai efisiensi alokatif pupuk organik 1,10artinya input pupuk organik belum efisien, maka pupuk
kandang perlu ditambah, sejalan penelitian (Kusumawati, 2010) nilai efisiensi harga pupuk organik
sebesar 3,34 yang lebih dari 1, maka mencapai tingkat efisiensi harga perlu penambahan pupuk organik.

Pupuk kandang (X4)

Nilai efisiensi alokatif pupuk kandang 19,35 artinya pupuk kandang belum efisien secara harga
sehingga perlu penambahan pupuk kandang, sejalan penelitian (Rahayu & Riptanti, 2010)nilai efisiensi
alokatif pupuk kandang 15,9 > dari 1, maka supaya mencapai efiensi secara harga penggunaan pupuk
kandang ditambah. Menurut (Yuliana et al., 2017), nilai efisiensi harga pupuk organik 25,60 > dari 1,
maka pupuk kandang belum efisien maka perlu ditambah.
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Urea (Xs)

Nilai efisiensi alokatif urea 0,17 artinya penggunaan urea tidak efisien maka mencapai efisiensi
penggunaan urea harus dikurangi, sejalan penelitian (Laksmi et al., 2012). NPM dengan harga urea< 1
(0,01636) yang artinya penggunaan pupuk urea sudah berlebihan sehingga dikurangi supaya
mendapatkan keuntungan. Kemudian menurut (Dewi et al., 2012)urea tidak efisien secara harga
dikarenakan nilai efisiensi 0,0000 < dari 1.

NPK phonska (Xs)

Nilai efisiensi alokatif pupuk NPK phonska 0,69 artinya penggunaan NPK phonska tidak efisien maka
supaya mencapai nilai efisinsi penggunaan NPK Phonska perlu dikurangi. Hal ini sejalan penelitian
(Laksmi et al., 2012), bahwa NPM dengan hargaNPK Phonska< 0,00672 sehingga penggunaan NPK
Phonskasudah berlebihan dan harus dikurangi. Kemudian menurut (Dewi et al., 2012), NPK tidak
efisien dikarenakan nilai produk marginalnya sebesar 0,0000 <dari 1.

TSP (X7)

Nilai efisiensi alokatif TSP 0,11 artinya penggunaan TSP tidak efisien maka supaya mencapai tingkat
efisiensi harga perlu pengurangan penggunaan TSP. Hal ini sesuai penelitian (Tahir et al., 2010), bahwa
nilai TSP 0,14 < dari 1 maka TSP tidak efisien secara harga dan perlu dikurangi penggunaan pupuknya.

KCL (Xs)

Nilai efisiensi alokatif KCL 0,53 artinya penggunaan KCL tidak efisien makasupaya mencapai efisiensi
harga perlu pengurangan KCL. Hal ini sejalan penelitian (Tahir et al., 2010), bahwa nilai KCL 0,459 <
dari 1, maka supaya mencapai efisiensi harga perlu pengurangan KCL.

Pestisida (Xo)

Nilai efisiensi alokatif pestisida -3,49artinya penggunaan pestisida tidak efisiens, untuk mencapai
efisiensi alokatif maka perlu dikurangi penggunaan pestisida. Sejalan penelitian (Azwar et al., 2019)
bahwa nilai efisiensi alokatif pestisida 0,0087 <dari 1 maka penggunaan pestisida tidak efisien, secara
harga perlu pengurangan input. Selain itu, menurut (Laksmi et al., 2012), nilai efisiensi alokatif
pestisida -2,58792 yang kurang dari 1, maka pestisida tidak efisien secara harga untuk mencapai
efisiensi penggunaan pestisida perlu dikurangi.

Tenaga kerja (X1o)

Nilai efisiensi alokatif tenaga kerja -0,11 artinya penggunaan tenaga kerja tidak efisien maka perlu
ditambah tenaga kerja. Hal ini sejalan penelitian (Saraswati et al., 2017) bahwa nilai efisiensi harga
tenaga kerja sebesar 0,15 yang kurang dari 1, berarti penggunaan tenaga kerja perlu dikurangi.
Kemudian menurut (Kholid, 2011) tenaga Kkerja tidak efisien secara harga dikarenakan nilai efisiensi
sebesar 0,02 maka untuk mencapai efisiensi perlu pengurangan tenaga kerja.

Analisis Efisiensi Ekonomi Usahatani Padi
Hasil analisisefisiensi ekonomis yang diperoleh dari perhitungan ET dan EA sebagai berikut:
Efisiensi Ekonomi = (Efisiensi Teknis) x (Efisiensi Alokatif)

=0.856 x 2.72

=2,32832
Nilai efisiensi ekonomi didapatkan 2,32832artinya input yang digunakan belum mencapai efisiensi
secara ekonomi. Efisiensi ekonomi tercapai jika ET dan EA tercapai (Puspitasari, 2017). Input-input
yang belum efisien secara ekonomis merupakan input yang penggunaannya belum optimal sehingga
belum memberikan keuntungan ekonomi yang maksimal.Hal ini sejalan penelitian Notorianto (2011)
bahwa nilai ET 0,963 dan nilai EA14,17 maka nilai EEdidapatkan13,64.

5. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh: 1) faktor produksi seperti luas lahan, NPK phonska, dan KCL berpengaruh
nyata terhadap produksi padi, 2) efisiensi teknis memiliki nilai rata-rata 0.856 artinya penggunaan
faktor produsi padi tidak efisien, 3) efisiensi alokatif menghasilkan nilai rata-rata 2.72 artinya
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penggunaan faktor produksi padi belum efisien. 4) efisiensi ekonomi didapatkan nilai 2.32 artinya
usahatani padi belum efisiensi ekonomi.

Saran dalam usahatani padi sawah:petani padi sawah harus memperhatikan penggunaan pupuk secara
berimbang supaya hasil yang diperoleh maksimal, dengan lebih mengutamakan penggunaan pupuk
NPK Phonska dan pupuk KCL sesuai anjuran, sehingga secara efisiensi alokatif dan efisiensi ekonomi
tercapai.
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